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Abstraks
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberadaan peternak sapi perah, dan strategi penggunaan  kelompok dalam mengembangkan keberdayaan peternak sapi perah. Unit analisis penelitian adalah kelompok peternak. Jumlah kelompok yang dianalisis adalah 8 kelompok, yang diambil secara two  stage  random sampling. Analisis yang digunakan dalam merumuskan strategi pemanfaatan kelompok sebagai media pengembangan  keberdayaan peternak sapi perah adalah analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan: (1) kelompok belum diposisikan sebagai elemen strategis sebagai media transformasi peternak sapi perah  menjadi peternak sapi perah yang memiliki keberdayaan, (2) Strategi yang digunakan dalam memanfaatkan kelompok sehingga menjadi media pemberdayaan peternak sapi perah adalah dengan mendorong kelompok untuk menjadi kelompok  yang  dinamis
 Kata kunci: Kelompok peternak sapi perah ,  dinamika kelompok, keberdayaan peternak sapi perah

The existence of groups and Strategy use of the group in developing dairy farmers empowerment





Abstract

This study aims to analyze the existence of dairy farmers, and strategic use of the group in developing a dairy farmer empowerment. The unit of research analysis is the group of farmers. The number of groups analyzed are 8 groups, which were taken by two stage random sampling. The analysis used in formulating the strategy using the group as a medium of empowerment development of dairy farmers is the SWOT analysis. The results showed: (1) the group has not been positioned as a strategic element as a transformation medium dairy farmers become dairy farmers who have empowerment, (2) The strategy used in making use of the group, so that a media empowerment of dairy farmers is to encourage the group to become a dynamic group
Key words: dairy farmers groups, group dynamics, empowerment of dairy farmers
PENDAHULUAN
  Peternak sapi perah ini walaupun tidak tepat lagi disebut sebagai peasants, karena produksi utama dari  usahanya hampir semuanya dijual, tetapi juga belum sepenuhnya bisa disebut sebagai “peternak” (farmers), karena kebanyakan dari mereka belum memiliki kemampuan yang memadai baik di dalam menguasai dan melaksanakan aspek teknis dalam beternak maupun di dalam pengambilan keputusan dalam rangka pencapaian keberhasilan dari usahanya. Dalam kedudukannya sebagai manajer atau pengelola usaha ternaknya, peternak belum dapat mengambil keputusan yang tepat agar usaha sapi perahnya mencapai keberhasilan atau berkembang sehingga mencapai kelayakan secara ekonomis. Sampai saat ini usaha sapi perah yang dikelola peternak cenderung tidak berubah dilihat dari tingkat skala usaha atau kepemilikan sapi produktifnya, hanya berkisar 1-2 ekor.  Dalam kedudukannya sebagai pemelihara ternak (cultivator), peternak belum sepenuhnya mengetahui, menguasai dan melaksanakan aspek teknis beternak yang baik, sehingga tingkat produksi dan kualitas susu yang dihasilkan sapinya masih belum optimal. Hal ini menyebabkan produktivitas usaha yang rendah yaitu 9-10 liter/ekor/hari dan produknya berupa susu tidak kompetitif ketika berhadapan dengan susu impor.   Dalam kedudukannya sebagai individu yang otonom, peternak belum dapat bersikap kritis di dalam memperjuangkan hak-haknya khususnya terhadap koperasi, apalagi untuk lebih  bersifat independen secara lebih jauh, terutama ketika berhadapan dengan pihak Industri Pengolahan Susu (Sularso 2001; Sjahir 2003; Noertjahyo 2005). Oleh karenanya, amat diperlukan upaya-upaya yang terarah untuk mengubah perilaku peternak sehingga dapat menjadi peternak yang sejati atau memiliki keberdayaan.


Untuk tercapainya keberhasilan usahanya, peternak sapi perah tidak dapat bekerja sendiri-sendiri.  Apalagi dengan produk yang dihasilkannya berupa susu yang cepat  rusak, maka dalam pemasarannya harus dilakukan secara bersama-sama.  Untuk itulah, para peternak tersebut membentuk kelompok-kelompok dan selanjutnya tergabung ke dalam koperasi.  Dalam perkembangannya, koperasi tersebut tidak terbatas hanya memasarkan susu, tetapi juga menyediakan sarana produksi, perkreditan dan pembinaan kepada peternak (Sularso 2001).  

Struktur organisasi koperasi di Indonesia yang mirip organisasi pemerintah/lembaga kemasyarakatan yang terstruktur dari primer sampai tingkat nasional menyebabkan kurang efektifnya peran organisasi sekunder dalam membantu koperasi primer, malahan tidak jarang menjadi instrumen eksploitasi sumberdaya dari daerah pengumpulan (Soetrisno 2003).  Oleh karenanya, ada sebagian pihak yang bersikap skeptis bila ingin menguatkan peternak sapi perah hanya semata-mata mengandalkan pada peran koperasinya. Untuk itu perlu dicari organ atau elemen lain yang diharapkan lebih bisa menunjang tercapainya keberdayaan dari peternak sapi perah.  Dalam hal ini keberadaan kelompok peternak bisa lebih didayagunakan, karena selama ini koperasi pertanian dalam pergerakannya tidak bisa lepas dari pengembangan kelompok tani.

Sampai sejauh ini keberadaan kelompok peternak pada koperasi peternak sapi perah belum didayagunakan secara optimal sebagai media yang strategis di dalam memberdayakan peternak yang menjadi anggotanya.  Keberadaan kelompok  di  dalam   koperasi  tidak  lebih  dipandang  sebagai  instrumen  di  dalam melaksanakan   kebijakan   organisasi   atau   sebagai   alat  untuk  tercapainya  tujuan organisasi yang belum tentu memberikan manfaat bagi anggota dalam jangka panjang.  Padahal menurut Chu (1976) kelompok dapat memiliki peran sebagai media transformatif bagi peningkatan kualitas anggota-anggotanya.  


Dalam upaya membantu tercapainya  keberdayaan peternak sapi perah sehingga peternak dapat berberkembang potensinya sebagai pemelihara ternak, pengelola usahaternak, dan individu yang otonom, maka amat tepat bila dilakukan kajian mengenai keberadaan kelompok peternak dan strategi pendayagunaannya di dalam mengembangan keberdayaan peternak sapi perah. 

METODE PENELITIAN

      
Penelitian ini dirancang sebagai penelitian survei yang bersifat deskriptif. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan selama tiga bulan. Pengambilan  sampel kelompok sebagai unit analisis dilakukan secara gugus bertahap sehingga terpilih 8 kelompok peternak dari 4 koperasi terpilih di Kabupaten Bandung dan Kabupaten Bandung Barat. 


Analisis yang digunakan dalam merumuskan pendayagunaan kelompok sebagai media pengembangan keberdayaan peternak sapi perah adalah dengan analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunities, Threat).  Dengan analisis ini dapat ditemukan secara obyektif kekuatan dan kelemahan dari kelompok serta peluang dan ancaman yang timbul.  Analisis ini sangat perlu dalam rangka perencanaan strategis, karena berdasarkan hasil-hasil analisis ini upaya pendayagunaan kelompok sebagai wadah pemberdayaan anggotanya dapat disusun dengan perhitungan yang obyektif, lebih efektif, dan efisien (Tampubolon, 1996; Rangkuti, 2004). 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberadaan Kelompok Peternak Sapi  Perah
Sesuai dengan fokus penelitian pada kelompok peternak, maka keadaan umum kelompok peternak sapi perah yang diteliti disajikan pada Tabel 1.

     Tabel 1. Keadaan Umum Kelompok Peternak Sapi Perah 

	No.
	Nama Kelompok
	Koperasi, Alamat
	Lama Berdiri (Tahun)
	Jumlah Anggota (Orang)
	Jumlah Sapi (Ekor)

	1.
	Kelompok  Babakan Kiara 07
	KPBS, Desa Pulosari
	30
	22
	75

	2.
	Kelompok Babakan Kiara 09 
	KPBS, Desa Margamekar
	19
	29
	99

	3.
	Kelompok Karamat 30
	KPSBU, Desa Cikahuripan
	27
	33
	142

	4.
	Kelompok Karamat 31
	KPSBU, Desa Cikahuripan
	20
	40
	170

	5.
	Kelompok Cidulang
	KUD Mitra Usaha, Desa Pingggirsari
	10
	45
	118

	6.
	Kelompok Mekarsari
	KUD Mitra Usaha, Desa Pinggirsari
	3
	31
	65

	7.
	Kelompok Pasir Angin
	KUD Sinarjaya, Desa Cilengkrang
	24
	48
	238

	8.
	Kelompok Cipulus
	KUD Sinarjaya, Desa Cilengkrang
	24
	38
	181

	
	Kisaran Total
	            -
	3-30
	22-45
	65-238

	
	Rataan Total
	            
	19,62
	36
	136


Keberadaan kelompok-kelompok peternak sampai saat ini lebih dominan sebagai wadah yang fungsi utamanya untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh koperasi, khususnya untuk mempermudah penyampaian sarana produksi, dan penampungan susu dari peternak. Pelaksanaan tugas ini untuk kelompok-kelompok di koperasi yang tidak ada Komdanya, yaitu di KUD Mitra Usaha dan KUD Sinarjaya menjadi tugas dari ketua kelompok.    

Mempelajari perjalanan dari kelompok peternak yang diteliti tampaknya secara umum belum menunjukkan ideal atau layaknya sebagai suatu kelompok.  Lamanya kelompok berdiripun tidak menunjukkan lebih baiknya kelompok tersebut dibanding dengan kelompok yang berdiri kemudian.  Ciri-ciri sebagai layaknya suatu kelompok  yang sesungguhnya pada hampir semua kelompok peternak yang diteliti belum nampak.  Hal ini terlihat dari: (1) interaksi antar anggota satu sama lain di dalam kelompok relatif terbatas, (1) kelompok belum memiliki tujuan yang spesifik yang dapat memberi arah gerak kelompok maupun anggota untuk mencapai suatu tujuan, (3) sangat terbatasnya norma yang dapat mengatur ikatan dan aktivitas dari para anggota kelompok, (4) amat terbatasnya pengaturan status dan peranan, dan (5) amat terbatasnya pengembangan peranan dan jaringan ikatan perseorangan di dalam kelompok.

Untuk berkembangnya suatu kelompok dengan mengacu kepada pendekatan teori Fundamental Interpersonal Relation Orientation Behavior (Sarwono 2001) seyogyanya suatu kelompok terbentuk karena adanya kebutuhan dasar dalam hubungan individu dengan individu lainnya, yaitu kebutuhan inklusi, kontrol, dan afeksi.  Kebutuhan inklusi ini merupakan kebutuhan untuk terlibat dan termasuk di dalam kelompok.  Kebutuhan kontrol adalah kebutuhan arahan, petunjuk dan pedoman dalam berperilaku dalam kelompok, sedangkan kebutuhan afeksi adalah kebutuhan akan kasih sayang dan perhatian dalam kelompok.

Dengan keadaan kelompok-kelompok peternak yang masih lemah di dalam kepemilikan identitas sosial, dan belum kokohnya landasan dalam hubungan antar para para anggota, menjadikan kepribadian (personality) atau sintalitas (syntality) kelompokpun rendah. Keadaan kelompok peternak yang cenderung belum ideal tersebut pada dasarnya tidak bisa dilepaskan dari proses yang dilaluinya. Posisi yang diberikan koperasi pada kelompok belum mencerminkan untuk idealnya atau layaknya kelompok bisa berkembang.  Demikian pula proses penguatan yang seharusnya dilakukan terhadap kelompok oleh dinas terkait melalui para penyuluhnya tidak juga berjalan sebagaimana yang seharusnya.  Akibatnya kelompok peternak sapi perah dari awal didirikan sampai beberapa tahun kemudian, keadaannya cenderung begitu-begitu saja.  Keadaan ini sepertinya pararel dengan kondisi peternak sapi perah, yang dari mulai beternak sampai dengan puluhan tahun kemudian jumlah sapi dan cara beternaknya lambat untuk berubah.

Strategi Pendayagunaan Kelompok Dalam Mengembangkan Keberdayaan Peternak Sapi Perah
Pengamatan empiris menunjukkan bahwa kelompok peternak memainkan peranan  penting  untuk   berlangsungnya   kegiatan  peternak  dan  koperasi.   Namun 

sejauh ini, keberadaan kelompok peternak belum  diposisikan sebagai unsur strategis sebagai media atau wadah terjadinya transformasi peternak dari peternak sapi perah yang tradisional (gurem) menjadi peternak sejati (farmers).  Oleh karenanya, salah satu alternatif di dalam mempercepat berdayanya peternak adalah melalui penyusunan strategi pendayagunaan kelompok peternak sebagai wadah pemberdayaan peternak sapi perah.  Hal ini selaras dengan semangat Undang-undang No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan, khususnya pada pasal 3 mengenai tujuan pengaturan sistem penyuluhan  yang meliputi pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan modal sosial.  Dijelaskan bahwa salah satu upaya peningkatan modal sosial seperti peternak sebagai pelaku utama kegiatan peternakan diantaranya adalah melalui pembentukan kelompok.  

  Tabel 2.   Matrik Analisis SWOT Kelompok Peternak Sapi Perah

	Analisis Internal

	Kekuatan   
	Kelemahan

	• Kelompok menjadi pintu masuknya in-formasi ke peternak

• Kelompok  menjadi  saluran   pe-nyampaian  keperluan  peternak, khu-susnya ke koperasi   


	• Rendahnya kepemimpinan di kelompok

• Belum spesifiknya tujuan kelompok

• Struktur kelompok yang terbatas

• Rendahnya fungsi tugas kelompok

• Rendahnya Pembinaan dan pemeliharaan kelompok  

• Rendahnya kekompakan kelompok

• Rendahnya suasana kelompok   

• Rendahnya tekanan kelompok

• Rendahnya efektivitas kelompok   

	Analisis Ekternal

	Kesempatan
	Ancaman

	• Masih tingginya kebutuhan susu 

• Kelompok menjadi   bagian   penting   un-tuk berlangsungnya fungsi-fungsi  koperasi  


	•  Rendahnya fungsi-fungsi koperasi

• Kelompok  dan peternak  diposisikan oleh  koperasi lebih sebagai bagian dari sistem produksi    

• Belum berperannya penyuluh sebagai agen pembaharu

• Keterdesakan lahan bagi kepentingan pe-ternakan sapi perah oleh kebutuhan lainnya 

• Lemahnya perangkat kebijakan yang men-dukung pengembangan industri persusuan 


Penyusunan strategi pendayagunaan kelompok peternak ini didasarkan atas pendekatan analisis SWOT. Tabel analisis SWOT kelompok peternak sapi perah ditampilkan pada Tabel 2.  Berdasarkan analisis SWOT pada Tabel 2 tersebut, maka perlu dirumuskan strategi untuk memaksimalkan kekuatan/kesempatan, dan meminimalkan kelemahan/ancaman.

  Strategi tersebut didasarkan pada pendekatan sinergitas, antara: (1) Kekuatan dan kesempatan (strategi keunggulan komparatif); (2) Kekuatan dengan ancaman (strategi mobilisasi); (3) Kelemahan dengan kesempatan (strategi investasi); dan (4) Kelemahan dengan ancaman (strategi pengendalian).  Secara lengkap identifikasi strategi pendayagunaan kelompok sebagai  wadah pemberdayaan peternak sapi perah berdasarkan analisis SWOT disajikan pada Tabel 3.

Strategi yang digunakan di dalam mendayagunakan kelompok agar menjadi media pemberdayaan peternak sapi perah adalah dengan mendorong agar kelompok peternak menjadi dinamis.  Dari identifikasi strategi yang didasarkan atas analisis SWOT diketahui bahwa untuk dinamisnya kelompok peternak sapi perah, langkah utamanya adalah  melakukan pendekatan strategi keunggulan komparatif dan strategi investasi. Dengan pendekatan strategi keunggulan komparatif diharapkan kelompok dapat memanfaatkan kekuatan dan kesempatan yang dimilikinya, sedang melalui pendekatan strategi investasi diharapkan kelompok dapat mengurangi kelemahan yang dimilikinya.  


Langkah utama yang perlu diupayakan adalah koperasi dan penyuluh dapat:

(1) Meningkatan lingkup, kualitas dan intensitas informasi pada kelompok yang mendukung berdayanya peternak. 
 (2) Mengefektifkan kelompok sebagai saluran penyampaian aspirasi dan kebutuhan peternak. 

 (3) Memfasilitasi kelompok agar memiliki  kepemimpinan ketua kelompok yang efektif.
 (4)  Memfasilitasi  kelompok agar memiliki tujuan yang spesifik.

 (5)  Memfasilitasi kelompok agar memiliki struktur kelompok yang lengkap.

(6)  Memfasilitasi kelompok agar dapat memiliki kekompakan.
Tabel 3.  Matrik Identifikasi Strategi Pendayagunaan Kelompok sebagai Wadah Pemberdayaan Peternak Sapi Perah      
	                  Faktor Eksternal                         
Faktor Internal
	Kesempatan
	Ancaman

	
	• Masih tingginya kebutuhan susu 

• Kelompok menjadi   bagian   penting   untuk berlangsungnya fungsi-fungsi koperasi  


	•  Rendahnya fungsi-fungsi koperasi

• Kelompok  dan peternak  diposisikan oleh  ko-perasi lebih sebagai bagian dari sistem produksi    

• Belum berperannya penyuluh sebagai agen pem-baharu

• Keterdesakan lahan bagi kepentingan peternakan sapi perah oleh kebutuhan lainnya 

• Lemahnya perangkat kebijakan yang mendukung pengembangan industri persusuan 

	Kekuatan
	Strategi keunggulan komparatif  (prioritas)
	Strategi mobilisasi (jangka pendek/potensi)

	• Kelompok menjadi pintu masuknya informasi ke peternak

• Kelompok  menjadi  saluran   penyampaian  keperluan  peternak, khususnya ke koperasi   


	• Peningkatan lingkup,  kualitas dan intensitas informasi melalui kelompok yang mendukung berdayanya peternak 

• Peningkatan efektivitas kelompok sebagai saluran penyampaian aspirasi dan kebutuhan peternak 


	•  Pengembangan fungsi-fungsi koperasi 

• Reposisi kelompok dan peternak lebih sebagai

   bagian dari sistem swaorganisasi dari koperasi  

•  Pemberdayaan penyuluh sebagai agen pembaharu

• Pemanfaatan teknologi pakan dan Pengembangan

  kerjasama  koperasi dan kelompok dengan  PER-HUTANI dalam  pemanfaatan penanaman HMT

• Kebijakan perbaikan insentif harga susu, pe-nyediaan kredit bunga rendah, dan kemudahan akses mendapatkan input dengan harga bersubsidi

	Kelemahan
	Strategi Investasi (Potensi)
	Strategi pengendalian (Jangka Panjang)

	• Rendahnya kepemimpinan ketua kelompok

• Belum spesifiknya tujuan kelompok

• Struktur kelompok yang terbatas

• Rendahnya fungsi tugas kelompok

• Rendahnya Pembinaan dan pemeli-haraan kelompok  

• Rendahnya kekompakan kelompok

• Rendahnya suasana kelompok 
 • Rendahnya tekanan kelompok

• Rendahnya efektivitas kelompok 
	• Fasilitasi kelompok agar memiliki kepemimpinan yang efektif

•  Fasilitasi kelompok agar memiliki tujuan yang spesifik 

• Fasilitasi kelompok agar memiliki struktur kelompok yang lengkap
• Fasilitasi kelompok agar dapat melaksanakan fungsi

  dan tugasnya dengan baik 

• Fasilitasi kelompok agar dapat memiliki kekompakan 

• Fasilitasi kelompok agar memiliki suasana kondusif 

• Fasilitasi kelompok agar dapat memiliki tekanan yang memadai 

• Fasilitasi kelompok agar memiliki efektivitas yang tinggi
	• Pengembangan kelompok peternak berorientasi

  pemberdayaan  

• Pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang ber-

  orientasi pemberdayaan 

• Peraturan/perundangan  tata ruang sub sektor pe-

   ternakan (sapi perah) dan jaminan serta per-

   lindungan usaha peternakan sapi perah rakyat


(7)  Memfasilitasi kelompok agar dapat melaksanakan fungsi dan tugasnya dengan baik.
 (8) Memfasilitasi kelompok agar dapat melakukan pembinaan dan pemeliharaan kelompok. 

(9)  Memfasilitasi kelompok agar memiliki suasana yang kondusif

(10) Menfasilitas agar kelompok dapat memiliki tekanan.

 (11) Memfasilitasi agar kelompok dapat mencapai efektivitas yang tinggi.

Langkah utama tersebut akan berjalan dengan baik bila didukung oleh kondusifnya lingkungan di luar kelompok peternak, yang memberikan dukungan sepenuhnya untuk dinamisnya kelompok peternak dan berdayanya peternak.  Untuk memberikan dorongan dari luar agar langkah utama tersebut dapat berjalan, maka diperlukan langkah dukungan atau prasyarat, yaitu dengan menggunakan pendekatan strategi mobilisasi dan strategi pengendalian.


Dalam langkah dukungan ini, yang perlu diupayakan adalah:

(1)  Pengembangan  fungsi-fungsi koperasi,  yang  dilakukan   oleh  koperasi  sendiri,

       khususnya koperasi di tingkat primer. 

 (2)  Reposisi kelompok dan peternak lebih sebagai bagian dari sistem swaorganisasi  dari koperasi, yang dilakukan oleh pihak koperasi.  

 (3) Pemberdayaan penyuluh sebagai agen pembaharu, yang dilakukan oleh dinas peternakan dan perikanan Kabupaten setempat.
(4) Pemanfaatan teknologi pakan dan Pengembangan kerjasama  koperasi dan kelompok dengan PERHUTANI dalam pemanfaatan penanaman HMT.
 (5) Kebijakan perbaikan insentif harga susu, penyediaan kredit bunga rendah, dan kemudahan akses  mendapatkan input dengan harga bersubsidi, yang dilakukan pemerintah dan lembaga yang kompeten seperti perbankan dan pihak IPS.
(6)  Pengembangan kelompok peternak berorientasi pemberdayaan, yang dilakukan koperasi dan penyuluh.
 (7) Pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang berorientasi pemberdayaan, yang dilakukan koperasi dan penyuluh dengan melibatkan kelompok dan pihak peternak.
 (8) Peraturan/perundangan  tata ruang sub sektor peternakan (sapi perah) dan jaminan  serta perlindungan usaha peternakan sapi perah rakyat, yang diinisiasikan oleh pemerintah.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

(1) Kelompok peternak memiliki peranan penting untuk berlangsungnya kegiatan peternak dan koperasi. Namun sejauh ini keberadaannya belum diposisikan sebagai unsur strategis sebagai media atau wadah terjadinya transformasi peternak menjadi peternak sapi perah yang berdaya.
(2) Strategi yang digunakan di dalam mendayagunakan kelompok agar menjadi media pemberdayaan peternak sapi perah adalah dengan mendorong agar kelompok peternak menjadi dinamis.

(3) Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mendinamsikan kelompok peternak adalah: meningkatkan lingkup, kualitas dan intensitas informasi pada kelompok, mengefektifkan kelompok sebagai saluran penyampaian aspirasi dan kebutuhan peternak, memfasilitasi kelompok agar memiliki kepemimpinan yang efektif, memfasilitasi agar kelompok memiliki struktur yang lengkap, memfasilitasi kelompok agar memiliki kekompakan, memfasilitasi kelompok agar  dapat melaksanakan fungsi dan tugasnya, memfasilitasi kelompok agar dapat melakukan pembinaan dan pemeliharaan kelompok, memfasilitasi agar kelompok memiliki suasana yang kondusif, memfasilitasi agar kelompok dapat memiliki tekanan, dan memfasilitasi agar kelompok dapat mencapai efektivitasnya.
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